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ABSTRAK 
Bahasa merupakan komponen utama dalam komunikasi. Anak dengan Autism Spectrum Disorder 

memiliki beberapa hambatan, salah satunya adalah hambatan perkembangan bahasa. Aktivitas bermain 

dapat membantu dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak Autism Spectrum Disorder karena 

dengan bermain dapat menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga anak tertarik dengan proses 

terapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah intervensi terapi wicara berbasis bermain 

efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak Autism Spectrum Disorder di 

Surakarta. Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode yang 

digunakan metode eksperimental yaitu membandingkan kemampuan sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) perlakuan. Teknik pengambilan data menggunakan teknik  Purposive sampling dengan 

jumlah responden 15 siswa di SLB Autis Alamanda dan SLB Autis Harmony. Alat yang digunakan 

dalam pengambilan data pada penelitian ini adalah mainan edukasi anak terdiri dari miniatur, puzzle, 

dan flash card. Dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Wilcoxon. Hasil 

analisis diperoleh nilai diperoleh nilai p (sig) 0,000 yang berarti p <0,05 yang berarti Ha diterima. 

Selisih nilai kemampuan bahasa reseptif sebelum dan sesudah diterapkan intervensi berbasis bermain 

adalah 1. Terdapat perbedaan kemampuan bahasa reseptif sebelum dan sesudah intervensi terapi wicara 

berbasis bermain. Intervensi terapi wicara berbasis bermain efektif dalam meninngkatkan kemampuan 

bahasa reseptif pada anak Autism Spectrum Disorder. 
  

Kata kunci : autism spectrum disorder, bahasa reseptif, bermain, intervensi terapi wicara  

 

ABSTRACT 
Language is a key component of communication. Children with Autism Spectrum Disorder (ASD) face 

several challenges, one of which is language development delays. Play activities help develop language 

skills in children with ASD by creating an enjoyable atmosphere that engages them in the therapy 

process. This study aims to determine whether play-based speech therapy interventions are effective in 

improving receptive language skills in children with ASD in Surakarta. This study uses a quantitative 

research design with an experimental method, comparing abilities before (pretest) and after (posttest) 

treatment. Data collection was conducted using purposive sampling, with 15 respondents from SLB 

Autis Alamanda and SLB Autis Harmony. The tools used in data collection were educational toys, 

including miniatures, puzzles, and flashcards. Data were analyzed univariately and bivariately using 

the Wilcoxon statistical test. The analysis yielded a p-value (sig) of 0.000, indicating p < 0.05, which 

means that Ha is accepted. The difference in receptive language skills before and after applying the 

play-based intervention was 1. There is a difference in receptive language skills before and after the 

play-based speech therapy intervention. The play-based speech therapy intervention is effective in 

improving receptive language skills in children with Autism Spectrum Disorder. 

 

Keywords : autism spectrum disorder, play, receptive language, speech therapy intervention 

 

PENDAHULUAN 

 

Intervensi Terapi Wicara merupakan upaya yang seorang terapis wicara lakukan untuk 

membantu individu dalam meningkatkan kemampuan pada gangguan perkembangan yang 

merujuk aspek bahasa, bicara dan menelan sehingga dapat lebih optimal (Yusup & Muryanti, 

2022).  Intervensi dilakukan berdasarkan prosedur yang tepat dan sesuai untuk merencanakan 
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tindakan yang ditemukan dalam proses diagnosa. Metode/cara yang dapat diterapkan dalam 

proses intervensi terapi wicara beraneka ragam. Salah satu metode intervensi terapi wicara 

adalah berbasis bermain, karena dengan aktivitas bermain mampu mempu mendukung 

kemampuan bahasa, bicara, dan sosial (Mulyani et al., 2021). Sehingga, dalam melakukan 

intervensi terapi wicara membutuhkan metode yang sesuai dengan kebutuhan pasien. 

Penentuan metode sebagai pedoman intervensi perlu dilakukan pengamatan sesuai kondisi 

pasien.  

Bermain dapat mendorong anak untuk beradaptasi, bersosialisasi, serta memiliki 

kebebasan dalam mengekspresikan diri (Iskandar & Indaryani, 2019). Dunia anak merupakan 

dunia bermain, terapi berbasis bermain dapat membawa anak ke dunia yang menyenangkan 

karena anak bebas mengekspresikan diri sehingga membantu anak melewati usia 

perkembangan yang lebih baik. Autism Spectrum Disorder adalah gangguan neurologis yang 

mempengaruhi bagian fungsi otak atau saraf sehingga individu yang mengalami cenderung 

kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi sosial (Katilik & Djie, 2022). Bermain 

menjadi tonggak sarana belajar bagi anak, khususnya anak dengan Autism Spectrum Disorder. 

Karena pada suasana bermain anak dapat mengembangkan kemampuannya, karena anak 

merasakan kenyamanan dan kesenangan sesuai dengan keinginannya.  

Bahasa merupakan hal istimewa, karena bahasa sebagai sarana untuk berpikir. Dari 

berpikir manusia memiliki rasa ingin tahu sehingga mencari bahasa yang tepat (Syaprizal, 

2021). Bahasa merupakan elemen penting dalam berlangsungnya kehidupan manusia sebagai 

makhluk sosial karena berfungsi sebagai alat dan aspek utama untuk berkomunikasi dan 

menyampaikan ide (Mailani et al., 2022). Bahasa merupakan aspek penting dalam komunikasi, 

namun anak dengan Autism Spectrum Disorder mengalami hambatan dalam berbicara dan 

memahami bahasa yang memengaruhi komunikasi mereka. Intervensi berbasis bermain 

mampu mengembangkan komunikasi dan interaksi anak dengan Autism Spectrum Disorder 

karena dapat mengikuti proses terapi dengan menyenangkan (Megawati et al., 2021). Bahasa 

reseptif berkaitan dengan kemampuan pemahaman yang bermakna dan tidak  bermakna dan 

memahami kata serta bahasa, sehingga melibatkan perolehan informasi dalam sehari-hari 

(Husna & Eliza, 2021). Sebagai manusia, tentunya tidak luput dari bahasa karena bahasa 

merupakan hal utama dari komunikasi. Manusia hidup membutuhkan komunikasi dengan 

orang lain setiap harinya. Sehingga, bahasa tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.  

Autism Spectrum Disorder digambarkan sebagai gangguan perkembangan yang umumnya 

muncul dalam dua tahu  pertama kehidupan (Mottron, 2020). Bermain merupakan salah satu 

cara anak Autism Spectrum Disorder dalam berkomunikasi (Novitawati et al., 2018). Oleh 

karena itu, terapi wicara berbasis bermain dapat menjadi metode yang efektif dalam 

mendukung perkembangan anak sesuai dengan tahap tumbuh kembangnya. Sehingga 

penelitian bertujuan untuk menganalisis efektivitas intervensi Terapi Wicara berbasis bermain 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak dengan Autism Spectrum Disorder 

di Surakarta.  

 

METODE 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan 

eksperimen. Desain penelitian dirancang dengan One Group Pre-Test and Post-Test Design, 

Prosedurnya yaitu dengan melakukan pengukuran awal (pre-test) selanjutnya diberi 

perlakukan dan kemudian dilakukan pengukuran ke dua (post-test). Lokasi penelitian yaitu di 

SLB Autis Alamanda Surakarta dan SLB Autis Harmony Surakarta. Populasi penelitian adalah 

anak Autism Spectrum Disorder di SLB Autis Alamanda Surakarta dan SLB Autis Harmony 

Surakarta. Sampel yang diambil sebagai responden pada penelitian ini sebanyak 15 anak. 

Dalam penelitian ini teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Variabel 
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bebasnya yaitu interbensi terapi wicara berbasis bermain, dan variabel terikatnya yaitu 

kemampuan bahasa reseptif pada anak dengan Autism Spectrum Disorder.  Proses penelitian 

ini dilakukan secara bertahap, mulai dari penyusunan proposal, pengurusan ethical clearance,  

pengambilan data ke lokasi penelitian, dilakukan pelaksanaan penelitian di SLB, mengolah 

data, dan menganalisis hasil penelitian. Analisis data dilakukan pada penelitian menggunakan 

analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik Wilcoxon untuk mengevaluasi perubahan 

yang terjadi. Selain itu, penelitian ini telah memenuhi syarat etik dan menerima sertifikat etik 

dengan berbagai ketentuan dari komite etik terkait berjumlah 1.  

 

HASIL 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas intervensi berbasis bermain dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak Autism Spectrum Disorder. Sampel yang 

digunakan sebanyak 15 responden. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan pre-

post test dengan istrumen formulir pengukuran fungsional kosakata anak serta dilakukan 

intervensi berbasis bermain sebanyak 8 kali sesi terapi. Penelitian ini menggunakan skala data 

ordinal dan dianalisis menggunakan Uji Hipotesis komparatif. Analisis data menggunakan uji 

statistik Wilcoxon. Hasil analisis ini akan menunjukkan efektivitas intervensi terapi wicara 

berbasis bermain dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak autism spectrum 

disorder di Surakarta. Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh: 

 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase(%) 

Laki-laki 

Perempuan 

8 

7 

53.3 

46.7 

Total 15 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa jumlah responden laki-laki dalam penelitian ini 

adalah 8 orang (53,3%), sedangkan responden perempuan berjumlah 7 orang (46,7%). Data ini 

menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki lebih banyak dibandingkan responden 

perempuan. 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi (F) Presentase (%) 

7 tahun 

8 tahun 

9 tahun 

10 tahun 

11 tahun 

12 tahun 

16 tahun 

2 

2 

3 

3 

3 

1 

1 

13.3 

13.3 

20.0 

20.0 

20.0 

6.7 

6.7 

Total  15 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2, diperoleh informasi bahwa responden yang berusia 7  sampai 16 

tahun diperoleh presentase 6,7 sampai 13,3 Sehingga dapat disimpulkan bahwa usia anak 

Autism Spectrum Disorder yang berada di SLB Surakarta memiliki rentang usia yang berbeda-

beda. 

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil pengukuran skala kemampuan bahasa reseptif 

sebelum perlakuan pada 15 responden adalah pada rentang skala 1 sampai 6 dengan presentase 

6,7 sampai 33,3. 
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Tabel 3.  Nilai Tes Bahasa Reseptif Sebelum Mendapat Perlakuan 
Skala sebelum tes Frekuensi (F) Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

5 

5 

2 

1 

1 

1 

33.3 

33.3 

13.3 

6.7 

6.7 

6.7 

Total  15 100.0 

 
Tabel 4.  Nilai Tes Bahasa Reseptif Setelah Mendapat Perlakuan 

Skala setelah tes Frekuensi (F) Presentase (%) 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

5 

5 

2 

1 

1 

1 

33.3 

33.3 

13.3 

6.7 

6.7 

6.7 

Total  15 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil pengukuran skala kemampuan bahasa reseptif setelah 

perlakuan pada 15 responden adalah pada rentang skala 2 sampai 7 dengan presentase 6,7 

sampai 33,3. 

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Perbandingan Kemampuan Bahasa Reseptif Sebelum dan 

Setelah Perlakuan 
Hasil N Min Max Mean SD 

Pre-test 

Post-test 

15 

15 

1 

2 

6 

7 

2.40 

3.40 

1.549 

1.549 

 

Dari tabel 5, dapat diketahui perbandingan kemampuan bahasa reseptif sebelum dan 

sesudah penerapan intervensi berbasis bermain. Kemampuan bahasa reseptif sebelum 

perlakuan memiliki mean (rata-rata) yaitu 2.40 dan setelah perlakuan memiliki mean (rata-rata) 

yaitu 3.40. Nilai minimum sebelum intervensi adalah 1, sedangkan setelah intervensi 

meningkat menjadi 2. Sementara itu,  nilai maksimum sebelum intervensi adalah bernilai 6 dan 

setelah intervensi meningkat menjadi bernilai 7. 

 
Tabel 6.  Uji Wilcoxon 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre-test dan 

Post-test 

Negative Ranks 

Positive Ranks 

Ties 

Total 

0a 

15b 

0c 

15 

.00 

120.00 

 
Tabel 7.  Hasil Uji Wilcoxon 

 Pre-test dan Post-test 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-3.873b 

.000 

 

Berdasarkan tabel 7, hasil uji wilcoxon. Menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 0,000 ebih kecil dari <0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa intervensi terapi wicara berbasis bermain terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak Autism Spectrum Disorder. 
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PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai sarana untuk mengukur efektivitas intervensi 

berbasis bermain untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak Autism Spectrum 

Disorder di Surakarta. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan rancangan One Group Pre-Test and Post-Test Design untuk mengevaluasi perubahan 

kemampuan bahasa reseptif sebelum dan sesudah intervensi, untuk mengetahui efektivitas 

intervensi berbasis bermain terhadap kemampuan bahasa reseptif anak dengan Autism 

Spectrum Disorder di Surakarta. Penelitian ini menggunakan responden sebanyak 15 anak. 

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan dua kali tes (sebelum dan sesudah perlakuan) 

dengan frekuensi jumlah perlakuan sebanyak 8 kali perlakuan. Bermain dapat digunakan oleh 

praktisi dengan latar belakang ilmu sebagai konteks alami dan menyenangkan untuk 

memberikan intervensi dan dukungan pada anak khususnya pada penyandang Autism Spectrum 

Disorder (Gibson et al., 2021). 

Kemampuan bahasa reseptif sebelum menerapkan intervensi terapi wicara berbasis 

bermain pada anak Autism Spectrum Disorder. Seluruh responden dilakukan pre-test 

menggunakan formulir demografi responden pengukuran fungsional kosakata anak pada poin 

pemahaman kosa kata, kemudian diberikan intervensi berbasis bermain sebanyak 8 kali. 

Diperoleh hasil pengukuran skala kemampuan bahasa reseptif sebelum perlakuan pada 15 

responden adalah, sebanyak 5 responden berada pada skala 1, kemudian 5 responden lainnya 

berasa pada skala 2. Sementara itu, skala 3 diikuti oleh 2 responden, skala 4 oleh 1 responden, 

serta skala 5 dan 6 masing-masing diikuti oleh 1 responden. Sehingga sebelum diterapkan 

intervensi berbasis bermain skala kemampuan bahasa reseptif dari 15 responden adalah skala 

terendah yaitu 1 dan skala tertinggi yaitu 6 dari skala maksimal adalah 7. Sebelum melakukan 

intervensi, peneliti memberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan responden (Lestari & 

Sholichah, 2023) 

Kemampuan bahasa reseptif setelah menerapkan intervensi terapi wicara berbasis bermain 

pada anak Autism Spectrum Disorder. Setelah diterapkan intervensi berbasis bermain, 

dilakukan post-test.  Diperoleh hasil pengukuran skala kemampuan bahasa reseptif setelah 

perlakuan pada 15 responden adalah sebanyak 5 responden berada pada skala 2, dan 5 

responden lainnya berada pada skala 3. Sementara itu, skala 4 diikuti oleh 2 responden, 

sedangkan skala 5, skala 6, dan skala 7 masing-masing diikuti oleh 1 responden. Sehingga 

setelah diterapkan intervensi berbasis bermain skala kemampuan bahasa reseptif dari 15 

responden adalah skala terendah yaitu 2 dan skala tertinggi yaitu 7 dari skala maksimal adalah 

7. Setelah melakukan pre-test, responden mengikuti serangkaian intervensi, setelahnya 

responden melakukan post-test  sebagai pedoman dalam mengetahui perbedaan skala antara 

pre-test dan post-test dalam penelitian (Lestari & Sholichah, 2023). 

Efektivitas penerapan intervensi terapi wicara berbasis bermain untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif pada anak usia perkembangan dengan Autism Spectrum Disorder. 

Perbandingan kemampuan bahasa reseptif sebelum dan sesudah menerapkan intervensi 

berbasis bermain. kemampuan bahasa rseptif sebelum perlakuan memiliki mean (rata-rata) 

yaitu 2.40 dan setelah perlakuan memiliki mean (rata-rata) yaitu 3.40. Rata-rata selisih 

kemampuan bahasa reseptif sebelum dan sesudah intervensi adalah 1. Nilai minimum sebelum 

intervensi adalah 1 dan meningkat menjadi 2 setelah intervensi. Sementara itu, nilai maksimum 

sebelum intervensi adalah 6 dan meningkat menjadi 7 setelah intervensi. Berdasarkan hasil 

analisis bivariat menggunakan uji analisis wilcoxon terdapat keefektivitasan penerapan 

intervensi berbasis bermain dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak usia 

perkembangan dengan Autism Spectrum Disorder di Surakarta dengan p-value menghasilkan 

tingkat signifikasi 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai p,05 sehingga dapat diartikan Hₐ 

diterima. Menurut peneliti terdapat perbedaan kemampuan bahasa reseptif yang signifikan 
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sebelum dan sesudah penerapan intervensi berbasis bermin, sehingga intervensi terapi wicara 

berbasis bermain efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak 

dengan Autism Spectrum Disorder.  Bermain dapat mendukung perkembangan bahasa, bicara 

dan kemampuan sosial anak Autism Spectrum Disorder (Mulyani et al., 2021).  

Perkembangan bahasa pada anak dapat didukung melalui aktivitas bermain. Melalui 

bermain, anak memiliki kesempatan untuk mengenal lingkungan, diri sendiri, serta orang lain, 

sehingga dapat membangun keterampilan komunikasi yang lebih efektif (Cendana & Suryana, 

2021). Pengembangan bahasa anak dengan bermain lebih baik hasilnya jika didampingi dan 

didukung oleh orang tua atau pengasuh guna membimbing anak dan menambah keterikatan 

emosi serta kasih sayang (Mulyaningtyas, 2019). Permainan edukasi dapat menantang daya 

kreatifitas karena dapat mendorong anak untuk memecahkan masalah dengan menyenangkan 

(Novita et al., 2023). Terapi berbasis bermain memiliki pengaruh yang signifuikan dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa dan bicara,  komunikasi serta keterampilan sosial pada anak 

Autism Spectrum Disorder (Lestari & Sholichah, 2023). Terapi bermain membantu anak 

Autism Spectrum Disorder untuk meningkatkan kemampuan bahasa sehingga keterampilan 

sosial anak menjadi lebih baik (Amalia & Sa’ida, 2023).  

Bermain sebagai media yang baik bagi anak untuk berlajar, karena dengan situasi bermain 

yang menyenangkan menjadi media untuk mengembangkan kemampuan komunikasi sehingga 

melatih konsentrasi dan keaktifan anak (Fernando, 2021). Terapi bermain berpengaruh 

terhadap kemampuan bahasa yang merupakan salah satu komponen utama dari interaksi sosial 

dan komunikasi pada anak Autism Spectrum Disorder (Paseno et al., 2022). Pendekatan 

melalui aktivitas bermain yang disukai anak, dengan secara bertahap mengarahkan mereka ke 

dalam proses pembelajaran, dapat membantu meningkatkan kosa kata dan keterampilan 

berbahasa (Sirli et al., 2023). Anak Autism Spectrum Disorder akan lebih mudah 

mengembangkan perkembangannya dengan bermain bersama teman, sehingga dapat 

mengembangkan bahasa dan bicaranya (Christyastari & Rusmawan, 2023). Salah satu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan  bicara pada anak usia dini/perkembangan adalah 

melalui aktivitas bermain (Dini et al., 2024). Bermain secara spontan dan menyenangkan sesuai 

minat anak dapat mendorong anak dalam mengembangkan bahasa sebagai alat utama dalam 

berinteraksi sosial (Adi, 2020). 
 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil dari penelitian, intervensi terapi wicara berbasis bermain terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak usia perkembangan dengan Autism 

Spectrum Disorder di Surakarta. Hasil pre-test dengan menggunakan instrumen formulir 

demografi responden pengukuran fungsional kosakata anak menunjukkan sebelum perlakuan 

pada 15 responden adalah sebanyak 5 responden berada pada skala1, kemudian 5 responden 

lainnya berada pada skala 2. Sementara itu, skala 3 diikuti oleh 2 responden, skala 4 oleh 1 

responden, serta skala 5 dan skala 6 masing-masing diikuti oleh 1 responden. Skala paling 

rendah yaitu 1 sebanyak 5 responden (33,3%) dan skala paling tinggi 6 sebanyak 1 responden 

(6,7%). Hasil post-test dengan menggunakan instrumen formulir demografi responden 

pengukuran fungsional kosakata anak menunjukkan sebelum perlakuan pada 15 responden 

adalah sebanyak 5 responden berada pada skala 2, dan 5 responden lainnya berada pada skala 

3. Sementara itu, skala 4 diikuti oleh 2 responden, sedangkan skala 5, skala 6, dan skala 7 

masing-masing diikuti oleh 1 responden. Skala paling rendah yaitu 2 sebanyak 5 responden 

(33,3%) dan skala paling tinggi yaitu 7 sebanyak 1 responden (6,7%). 

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan terdapat efektivitas intervensi berbasis 

bermain untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada anak Autism Spectrum 

Disorder, dimana dalam penelitian ini setelah mendapat perlakuan sebanyak 8 kali ditemukan 
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peningkatan rata-rata skor tes formulir demografi responden pengukuran fungsional kosakata 

pada bagian pemahaman kosakata anak dari 2.40 menjadi 3.40. Berdasarkan hasil uji wilcoxon 

diperoleh nilai p (sig) 0,000 yang berarti p <0,05 hal ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan  

Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi terapi wicara berbasis 

bermain efektif dan membantu dalam proses meningkatkan kemampuan bahasa reseptif pada 

anak Autism Spectrum Disorder. 
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